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Abstrak 
PT. Varia Usaha Betonmasih saja mengalami masalah ketidaksesuaian produk yang dihasilkan meskipun telah 

memiliki sertifikat penjaminan mutu yaitu ISO 9001:2007. Masalah yang sering timbul pada mutu genteng beton adalah 
ketidaksesuaian spesifikasi produk yang meliputi pandangan luar pada genteng beton. Penerapan Statistical Process 
Control (SPC) menjadi salah satu cara untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan. SPC ini menggunakan tujuh alat 
(seven tools controls) untuk pengendalian mutu yang terdiri dari flowchart, check sheet, diagram pareto, diagram sebab 
akibat, histogram, diagram pencar dan diagram kendali.  

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang sering muncul pada proses produksi 
genteng beton, untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan atau ketidaksesuaian mutu produk 
genteng beton, untuk mengetahui pemecahan masalah mutu yang dihadapi oleh PT. Varia Usaha Beton, untuk 
mengetahui penerapan statistical process control untuk pengendalian mutu produk genteng beton PT. Varia Usaha 
Beton dan untuk mengetahui langkah perbaikan yang dilakukan agar produk memenuhi spesifikasi. Pengendalian mutu 
genteng beton dilakukan pada genteng beton jenis flat. 

Proses penerapan Statistical Process Control (SPC) untuk pengendalian mutu genteng beton PT. Varia Usaha 
Beton dilakukan dengan menggunakan tujuh alat-alat yang digunakan sebelum perbaikan dan setelah perbaikan. Alat-
alat yang digunakan sebelum perbaikan meliputi: check sheet, diagram pareto,peta kendali, fishbone, dan diagram 
pencar. Alat-alat yang digunakan setelah perbaikan meliputi: peta kendali dan flow chart. Hasil penelitian menunjukkan 
penerapan statistical process control berhasil diterapkan dengan mengubah proporsi campuran pasir dari 1% menjadi 
2% maka terjadi perubahan pada mix design genteng beton. 
Kata Kunci: SPC, mutu genteng beton, genteng beton  

Abstract 
PT. Varia Usaha Beton still experiencing the problem of product non-conformity which is produced even 

though it has certificate of quality assurance that is ISO 9001: 2007. The problems that often arises in the quality of 
concrete roof tiles is the mismatch of product specifications that include the outer views on concrete roof tiles. The 
application of Statistical Process Control (SPC) is one way to maintain the quality of the products produced. The SPC 
uses seven tools controls for quality control consisting of flow chart, check sheet, pareto diagram, cause diagram, 
histogram, scatter diagram and control chart. 

The purpose of this research is to know the problems that often arise in concrete roof tile production process, 
to know the factors that cause damage or nonconformity of concrete roof tile product, to know the solution of quality 
problem faced by PT. Varia Usaha Beton, to know the application of statistical process control for quality control of 
concrete roof tile products of PT. Varia Usaha Beton and to know the step improvement done to the product meet the 
specification. The quality control of concrete tile is done on flat type concrete roof tile. 
 Process of applying Statistical Process Control (SPC) for quality control of concrete roof tile PT. Varia Usaha 
Beton is done using seven tools used before repair and after repair. Tools used prior to repair include: check sheets, 
pareto diagrams, control charts, and scatter diagrams. The tools used after the repair include: a control chart and flow 
chart. The results showed that the application of statistical process control was successfully applied by changing the 
proportion of sand mixture from 1% to 2% then there was a change in mix design of concrete roof tile. 
Keywords: SPC, concrete tile quality, concrete tile 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dunia industri kini mengalami perkembangan 
yang begitu pesat terutama dalam bidang manufaktur dan 
jasa. Dengan semakin berkembangnya perusahaan 
industri, setiap perusahaan memiliki pesaing yang 
memproduksi produk yang sama dengan produk yang 
dihasilkan. Berbagai perusahaan berlomba-lomba untuk 
menghasilkan suatu produk unggulan. Produk atau jasa 
yang dihasilkan harus terjangkau harganya dan 
kualitasnya bagus, sehingga pelanggan puas dan tetap 

loyal terhadap produk atau jasa yang dihasilkan, tanpa 
mengurangi nilai profit perusahaan. 

Persaingan dalam dunia bisnis dapat berupa 
persaingan dalam kualitas produk, pelayanan maupun 
harga produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Hampir 
semua bidang bisnis mempunyai tujuan yang sama yaitu 
kesuksesan dalam mempertahankan dan mengembangkan 
hasil produk yang mempunyai kualitas baik, agar 
hasilnya memuaskan dibenak konsumen. Agar kualitas 
produk yang dihasilkan bisa lebih maksimal, maka 
diperlukan suatu metode pengendalian mutu untuk 
meningkatkan kualitas produksi. 
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Suyadi (2007:5) berpendapat bahwa pengertian 
kualitas suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi, dan 
sifat suatu produk yang dapat memenuhi keinginan dan 
kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai dengan 
nilai uang yang telah dikeluarkan. 

Dalam persaingan dunia bisnis, perusahaan tidak 
boleh mengabaikan mutu produk karena dalam hal ini 
merupakan kunci pokok kepuasan konsumen. Mutu atau 
kualitas merupakan modal terpenting dari suatu 
perusahaan untuk mengembangkan dan memajukan suatu 
perusahaan, karena mutu atau kualitas merupakan faktor 
terpenting bagi konsumen dalam menentukan pilihannya 
terhadap suatu produk atau jasa tertentu. Suatu produk 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat memberikan 
dampak yang cukup besar terhadap mutu produk yang 
dihasilkan. 

Setiap perusahaan memiliki batas toleransi 
terhadap kualitas produk yang ia miliki. Apabila kualitas 
produk berada di luar batas toleransi maka perusahaan 
harus mengendalikan keadan tersebut agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian. Untuk dapat menghasilkan 
produk yang berkualitas, diperlukan proses yang baik. 
Untuk mengetahui proses yang baik, diperlukan 
pengendalian kualitas pada proses. Usaha pengendalian 
kualitas merupakan usaha preverentif (pencegahan) dan 
dilaksanakan sebelum kesalahan kualitas produk tersebut 
terjadi. Persoalan pengendalian kualitas adalah 
bagaimana menjaga dan mengarahkan agar produk dapat 
memenuhi kualitas sebagaimana yang telah 
direncanakan. 

Untuk memenuhi kualitas sebagaimana yang 
telah direncanakan, maka perlu dilakukan pengendalian 
mutu, agar produk yang diinginkan dapat sesuai dengan 
tuntutan konsumen. Apabila terjadi kesalahan dalam 
kegiatan pengendalian mutu, akan berakibat fatal 
terhadap industri secara keseluruhan. 

Salah satu teknik kegiatan pengendalian mutu 
yang dapat digunakan suatu industri adalah pengendalian 
mutu proses secara statistik (Statistical Process Control). 
Statistical Process Control adalah suatu cara 
pengendalian proses yang didasarkan pada pergerakan 
atau variasi data atas batas-batas kendali yang ditetapkan. 
Statistical Process Control dilakukan melalui 
pengumpulan dan analisa data kuantitatif selama 
berlangsungnya proses produksi, serta penentuan dan 
intrepertasi hasil pengukuran-pengukuran yang telah 
dilakukan. Dengan demikian akan diperoleh gambaran 
yang menjelaskan baik tidaknya suatu proses untuk 
peningkatan kualitas produk agar memenuhi kebutuhan 
dan harapan pelanggan (Gasperz, 1998). Pengendalian 
proses secara statistik berarti proses itu dikendalikan 
berdasarkan catatan data yang secara terus menerus 
dikumpulkan dan dianalisis agar menghasilkan informasi 
yang dapat digunakan dalam mengendalikan dan 
meningkatkan proses sehingga proses memiliki 
kemampuan untuk memenuhi spesifikasi output yang 
diinginkan (Gasperz, 1998). 

PT. Varia Usaha Beton   merupakan anak 
perusahaan dari PT. Semen Gresik (Persero) Tbk yang 
bergerak dalam bidang produksi beton masonry atau 

beton ringan diantaranya adalah produksi genteng beton 
yang terdiri dari genteng nusantara, genteng elabama, 
genteng wuwung royal, dan genteng flat. PT. Varia 
Usaha Beton memproduksi 2000 genteng setiap kali 
produksi. Dalam data laporan harian produksi beton 
ringan, jumlah produksi genteng flat lebih besar 
dibandingkan dengan produksi genteng elabama. Pada 
bulan agustus tahun 2017 jumlah produksi genteng flat 
mencapai 57.710 buah, sedangkan produksi genteng 
elabama yaitu sebanyak 16.960 buah. Dengan produksi 
genteng flat yang begitu banyak, perusahaan harus 
senanatiasa memperhatikan mutu atau kualitas dari 
genteng yang diproduksinya. Untuk memproduksi 
genteng beton, ada beberapa langkah atau proses yang 
tidak menutup kemungkinan terjadi ketidak sesuaian 
produk yang dapat menurunkan kualitas dari produksi 
genteng beton tersebut. Maka dari itu, dalam penelitian 
ini peneliti menerapkan metode Statistical Process 
Control dalam pengendalian proses produksi genteng 
beton untuk meminimalisasi kecacatan dalam proses 
produksi genteng beton pada PT. Varia Usaha Beton 
dalam keadaan terkendali secara statistik   dan faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 
ketidaksesuaian pada proses produksi genteng beton. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai pengendalian kualitas produk dengan 
judul“Pengendalian Mutu Genteng Beton Menggunakan 
Metode Statistical Process Control di PT. Varia Usaha 
Beton”. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat 
dituliskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan mutu apa yang sering muncul pada 

proses produksi genteng beton di PT. Varia Usaha 
Beton? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan 
atau kecacatan pada produk genteng beton yang 
diproduksi oleh PT. Varia Usaha Beton? 

3. Bagaimana pemecahan masalah mutu yang dihadapi 
oleh PT. Varia Usaha Beton untuk memproduksi 
genteng beton? 

4. Bagaimana penerapan alat bantu statistik dalam 
mengendalikan kualitas produk genteng beton yang 
diproduksi oleh PT. Varia Usaha Beton dan menekan 
terjadinya kerusakan produk? 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui permasalahan mutu yang sering 
muncul pada proses produksi genteng beton di PT. 
Varia Usaha Beton. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan kerusakan atau cacat pada produk 
genteng beton yang diproduksi oleh PT. Varia Usaha 
Beton. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pemecahan masalah 
mutu yang dihadapi oleh PT. Varia Usaha Beton 
untuk memproduksi genteng beton. 











Gambar 5 Diagram Sebab Akibat (Fishbone Diagram) 
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keadaan terkendali karena penyebab mampu terka telah 
dihilangkan. 

Standar Operasional Produksi (SOP) 
Standar operasional produksi (SOP) digunakan untuk 

pedoman dalam proses produksi genteng beton. Hal ini 
bertujuan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 
spesifikasi produk. Standar operasional produksi (SOP) 
dibuat berdasarkan SOP sebelumnya dan terdapat 
tambahan/perbaikan sesuai dengan penerapan Statistical 
Process Control (SPC) yang telah dilakukan. 

Standar operasional produksi (SOP) proses produksi 
genteng beton dengan menerapkan Statistical Process 
Control (SPC) antara lain: (1) Membuat check sheet: 
membuat check sheet untuk mencatat spesifikasi produk. 
(2) Uji material: uji material dilakukan untuk menjaga 
kualitas atau mutu produk genteng beton. (3) Menyusun 
mix design: mix design disusun oleh departemen quality 
control yang disetujui oleh manajer quality control. Bila 
sudah disetujui maka dapat dijadikan pedoman untuk 
produksi. (4) Produksi genteng beton: produksi genteng 
beton dilakukan di BPO sesuai dengan job mix proporsi. 
(5) Membuat benda uji/pengambilan sampel: 
pengambilan sampel benda uji dilakukan oleh teknisi 
sebanyak 13 buah genteng beton. (6) Mencatat pada 
check sheet: hasil pengujian dan semua spesifikasi pada 
check sheet harus diisi. (7) Peta kendali dan histogram: 
digunakan untuk meneliti hasil perbaikan dan mengontrol 
batas kendali yang meliputi USL, LSL, UCL, CL, LCL, 
2 , dan 1,5 . (8) Cp: digunakan untuk mengetahui 
kemampuan proses apakah proses mampu atau tidak 
memenuhi spesifikasi yang direncanakan. 
 
PENUTUP 
Simpulan  

Dari penelitian Pengendalian Mutu Genteng Beton 
Menggunakan Metode Statistical Process Control di PT. 
Varia Usaha Beton yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Permasalahan mutu yang sering 
muncul pada proses produksi genteng beton di PT. Varia 
Usaha Beton adalah karakteristik mutu terhadap 
pandangan luar yang meliputi genteng tidak halus, pecah, 
dan retak. (2) Faktor-faktor yang menyebabkan 
kerusakan atau kecacatan pada produksi genteng beton 
yaitu karena faktor material/proporsi campuran pasir. (3) 
Pemecahan masalah mutu yang dihadapi oleh PT. Varia 
Usaha Beton adalah dengan melakukan penambahan 
material pasir/agregat dari 1% diubah menjadi 2%. (4) 
Proses Pengendalian Mutu Genteng Beton menggunakan 
metode Statistical Process Control di PT. Varia Usaha 
Beton dilakukan dengan menggunakan tujuh alat bantu 
(seven tools) untuk pengendalian mutu yang terdiri dari 
check sheet, diagram pareto, peta kendali, fishbone, 
diagram pencar, dan flow chart. 

 
 

Saran 
Saran dalam penelitian Pengendalian Mutu Genteng 
Beton Menggunakan Metode Statistical Process Control 
di PT. Varia Usaha Beton yaitu: (1) Untuk meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan sebaiknya perusahaan 
mulai menerapkan Statistical process Control, dan 
dengan melakukan perbaikan pada proporsi campuran 
pasir/agregat. (2) Alat yang direkomendasikan untuk 
pengendalian mutu yaitu menggunakan 7 alat bantu 
statistik yang terdiri dari dari check sheet, diagram 
pareto, peta kendali, fishbone, diagram pencar, dan flow 
chart. 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim. 2007. “Standar Nasional Indonesia 
SNI0096:2007 Genteng Beton”. Bandung: 
BadanStandardisasi Nasional. 

Assauri, Sofjan. 1998. ”Manajemen Operasi Dan 
Produksi”. Jakarta: LP FE UI 

Gasperz, Vincent. 1998. “Total Quality Management”. 
Jakarta: PT. GramediaPustaka 
Utama.________2005. “Total Quality 
Management”. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Suyadi Prawirosentoso. 2007. “Filosofi Baru Tentang 
Manajemen Mutu Terpadu Abad 21 Kiat 
Membangun Bisnis Kompetitif”. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

 

 


	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039 asli.pdf
	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039.pdf
	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039 isi.pdf

	jurnal Brian Widyan Hadi-Mas Suryanto HS[13050724042] - Copy.pdf
	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039 asli.pdf
	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039.pdf
	Jurnal Oryn Wijaya-Machfud Ridwan 11050724039 isi.pdf





